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Pembuatan Metil Ester Sulfonat (MES) Dari Metil Ester Berbasis CPO 
Dengan Variasi Katalis 
 
Riyan Adiputra, 2020, 40 Halaman, 11 Tabel, 13 Gambar, 4 Lampiran 
Surfaktan Metil Ester Sulfonat (MES) adalah surfaktan anionik dengan struktur 
umum RCH(CO2ME)SO3Na. Surfaktan ini dapat dihasilkan dari bahan baku 
yang beraneka ragam baik minyak nabati maupun minyak hewani seperti minyak 
kelapa, minyak sawit, minyak inti sawit, minyak kedelai, dan lemak sapi 
(tallow). Surfaktan ini diperoleh melalui proses sulfonasi metil ester untuk 
menghasilkan MES. MES termasuk golongan surfaktan anionik yaitu surfaktan 
yang bermuatan negatif pada gugus hidrofiliknya atau bagian aktif permukaan 
(surface-active). Dalam Proses pembauatan Metil Ester Sulfonat (MES) jenis 
katalis yang digunakan berupa Al2O3, CaO dan TiO2. Jenis Katalis Al2O3 sering 
digunakandalam reaksi katalitik hidrokarbon juga pada reaksi Sulfonasi. CaO 
cocok digunakan pada kondisi asam atau basa juga mempunyai sifat mereduksi, 
Sedangkan TiO2 tergolong logam oksida, kebanyakan bersifat asam atau basa 
sesuai teori Bronsted-Lawry. Katalis ini digunakan untuk meningkatkan 
kecepatan reaksi. Hasil analisa didapat produk MES yang memiliki bilangan 
asam di kisaran 4.6563-1.0098 mg KOH/mg sampel, tegangan permukaan di 
antara 64.4517-30.3521 dyne/cm, dan stabilitas emulsi berkisar pada 6-23 menit. 
 





Preparation of Methyl Ester Sulfonate (MES) from CPO-Based Methyl Ester 
with Variation of Catalyst 
 
Riyan Adiputra, 2020, 40 Pages, 11 Tables, 13 Pictures, 4 Attachments 
 
Methyl Ester Sulfonate (MES) surfactant is an anionic surfactant with the general 
structure RCH(CO2ME)SO3Na. These surfactants can be produced from a variety 
of raw materials, both vegetable and animal oils, such as coconut oil, palm oil, 
palm kernel oil, soybean oil, and tallow. This surfactant is obtained through a 
methyl ester sulfonation process to produce MES. MES belongs to the anionic 
surfactant group, namely surfactants that have a negative charge on the hydrophilic 
group or the surface-active part. In the Methyl Ester Sulfonate (MES) process, the 
type of catalyst used is Al2O3, CaO and TiO2. This type of Al2O3 catalyst is often 
used in hydrocarbon catalytic reactions as well as in sulfonation reactions. CaO is 
suitable for use in acidic or alkaline conditions and also has reducing properties, 
whereas TiO2 is classified as a metal oxide, most of which are acidic or basic 
according to the Bronsted-Lawry theory. This catalyst is used to increase the 
reaction speed. The analysis results showed that MES products have acid numbers 
in the range of 4.6563-1.0098 mg KOH / mg sample, surface tension between 
64.4517-30.3521 dyne / cm, and emulsion stability ranging from 6-23 minutes. 
 





“Dan barang siapa yang bertakwa kepada allah, niscaya allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya”. (QS. At-talaq: 4). 
 
“Kamu tidak akan merubah hidupmu sampai kamu merubah kebiasaan anda, 
rahasia kesuksesan terletak pada kebiasaan anda.” (John C. Maxwell) 
 
“Jika kita berupaya sekuat tenaga menemukan sesuatu, dan pada titik akhir upaya 
itu hasilnya masih nihil, maka sebenarnya kita telah menemukan yang kita cari 
dalam diri kita sendiri, yakni kenyataan, kenyataan yang harus dihadapi sepahit 
apapun keadaannya." (Andrea Hirata) 
 
“Adalah sebuah kesalahan besar jika seseorang berteori sebelum memiliki data.” 
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